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Abstract

The floods that struck East Aceh Regency have significantly affected the sustainability of pandan mat
weaving enterprises, as reflected in declining production capacity, limited market access, and weak business
management practices. This community service program aimed to strengthen the economic capacity of local
artisans through contemporary design innovation and the enhancement of business management based on
local wisdom. The program employed a Participatory Action Research (PAR) approach, involving a series of
participatory stages, including needs assessment, training, mentoring, hands-on practice, and evaluation.
The training covered product design development, basic financial record-keeping, cost of production
calculation, and digital marketing strategies. The results demonstrated substantial improvements in
participants' knowledge and skills in developing more innovative products, managing their businesses more
systematically, and expanding market opportunities. Furthermore, the program fostered entrepreneurial
awareness and enhanced the competitiveness of pandan weaving-based micro, small, and medium
enterprises (MSMEs). Therefore, this initiative represents an effective and sustainable empowerment
strategy for supporting the post-flood economic recovery of local communities.
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Abstrak

Bencana banjir yang melanda Kabupaten Aceh Timur telah berdampak signifikan terhadap
keberlangsungan usaha pengrajin anyaman tikar pandan, ditandai dengan menurunnya kapasitas
produksi, terbatasnya akses pemasaran, serta lemahnya pengelolaan usaha. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas ekonomi pengrajin melalui inovasi desain
kontemporer dan penguatan manajemen usaha berbasis kearifan lokal. Metode yang digunakan adalah
Participatory Action Research (PAR) dengan pendekatan partisipatif melalui tahapan identifikasi
kebutuhan, pelatihan, pendampingan, praktik langsung, serta evaluasi. Pelatihan meliputi pengembangan
desain produk, pencatatan keuangan sederhana, penentuan harga pokok produksi, dan strategi
pemasaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
menghasilkan produk yang lebih inovatif, mengelola usaha secara lebih sistematis, serta memperluas
peluang pemasaran. Program ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran kewirausahaan dan penguatan
daya saing UMKM berbasis anyaman pandan. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi strategi
pemberdayaan yang efektif dalam mendukung pemulihan ekonomi masyarakat pascabanjir secara
berkelanjutan..

Kata Kunci: Anyaman Tikar Pandan; Inovasi Desain Kontemporer; Manajemen Usaha; Pemberdayaan
Ekonomi; Pasca Banjir.dan Before.
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1. Pendahuluan

Kerajinan anyaman tikar pandan merupakan warisan budaya yang memiliki nilai historis, sosial, dan
ekonomi bagi masyarakat Kabupaten Aceh Timur. Selain menjadi identitas budaya lokal, kerajinan ini juga
menjadi sumber mata pencaharian bagi banyak rumah tangga, khususnya perempuan. Dalam perspektif
ekonomi kreatif, anyaman tikar pandan berpotensi dikembangkan menjadi produk bernilai tambah melalui
inovasi desain, peningkatan kualitas, dan diversifikasi produk tanpa menghilangkan kearifan lokal (Azizah
& Muhfiatun, 2018). Seiring berkembangnya industri kreatif, daya saing produk tidak hanya ditentukan
oleh fungsi, tetapi juga estetika, keunikan, dan identitas budaya. Oleh karena itu, pengembangan motif
tradisional ke dalam desain kontemporer menjadi strategi penting untuk meningkatkan daya saing
sekaligus melestarikan budaya lokal (Aliyah & Hasaniyah, 2025). Selain itu, penguatan inovasi,
pemanfaatan teknologi, dan peningkatan kapasitas pelaku usaha terbukti mampu meningkatkan daya
saing UMKM berbasis budaya (OECD, 2023; Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2024).

Di sisi lain, bencana banjir yang melanda beberapa wilayah di Kabupaten Aceh Timur berdampak
pada kerusakan bahan baku, penurunan kapasitas produksi, terbatasnya pemasaran, serta menurunnya
pendapatan pengrajin. Kondisi ini menunjukkan perlunya pemulihan ekonomi yang tidak hanya melalui
bantuan material, tetapi juga penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui kewirausahaan, inovasi
produk, dan manajemen usaha agar UMKM lebih adaptif dan tangguh menghadapi perubahan (Hakim,
2022; Rahayu, 2025). Dalam konteks tersebut, penguatan manajemen usaha melalui perencanaan bisnis,
pencatatan keuangan sederhana, penentuan harga pokok produksi, pengemasan, branding, dan
pemasaran digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha kerajinan.
Pemanfaatan teknologi digital mampu memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi promosi, serta
memperkuat daya saing dan produktivitas UMKM pada era ekonomi digital (OECD, 2023; Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2024).

Menyadari pentingnya peningkatan daya saing usaha pengrajin anyaman tikar pandan sebagai bagian
dari upaya pemulihan ekonomi pascabanijir, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang melalui
pendekatan pelatihan dan pendampingan yang mengintegrasikan inovasi desain kontemporer dengan
penguatan manajemen usaha. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengrajin dalam
mengembangkan produk yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi, memperkuat tata kelola usaha, serta
memperluas akses pasar melalui strategi pemasaran yang lebih adaptif. Kegiatan dilaksanakan di Desa
Matang Gleum, Kabupaten Aceh Timur, dengan melibatkan para pengrajin anyaman tikar pandan sebagai
mitra utama. Melalui kegiatan ini diharapkan tercipta peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat,
berkembangnya UMKM berbasis kearifan lokal yang lebih berdaya saing, serta terwujudnya model
pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan dalam mendukung pemulihan sosial ekonomi masyarakat
pascabencana..

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR)
yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat sebagai mitra dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini
dipilih karena mampu mengintegrasikan proses identifikasi permasalahan, pelaksanaan tindakan, evaluasi, dan
refleksi secara partisipatif untuk menghasilkan solusi yang berkelanjutan (Felani, E., 2025). Sasaran kegiatan
adalah para pengrajin anyaman tikar pandan di Desa Matang Gleum, Kabupaten Aceh Timur, yang terdampak
banjir dan mengalami penurunan kapasitas produksi serta pendapatan usaha.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan (need assessment) melalui observasi
lapangan, wawancara mendalam, dan diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD) bersama
pengrajin dan perangkat desa untuk mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi. Tahap berikutnya berupa
pelatihan dan pendampingan, yang meliputi pengembangan desain kontemporer berbasis motif anyaman lokal,
pencatatan keuangan sederhana, perhitungan harga pokok produksi, strategi penetapan harga, branding
produk, serta pemasaran digital melalui media sosial dan platform e-commerce. Seluruh materi disampaikan
menggunakan metode ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, diskusi kelompok, dan pendampingan
intensif.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara, serta penilaian terhadap hasil praktik peserta
untuk mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam mengelola usaha. Validitas
data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, sedangkan analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin, Q., & Sa'diyah, H. 2024).
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Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: (1) identifikasi kebutuhan, (2) perencanaan program, (3) pelatihan
inovasi desain dan manajemen usaha, (4) pendampingan implementasi, (5) monitoring dan evaluasi, serta (6)
refleksi dan penyusunan rekomendasi sebagai dasar pengembangan usaha anyaman tikar pandan yang
berkelanjutan.

3. Hasil Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Matang Gleum, Kabupaten Aceh Timur,
berlangsung sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, mulai dari identifikasi kebutuhan, pelatihan,
pendampingan, hingga evaluasi. Kegiatan diikuti oleh para pengrajin anyaman tikar pandan yang terdampak
banjir dan menghadapi berbagai kendala, seperti menurunnya kapasitas produksi, terbatasnya inovasi produk,
lemahnya pengelolaan usaha, serta minimnya akses terhadap pemasaran yang lebih luas. Selama kegiatan
berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, tercermin dari kehadiran yang konsisten,
keterlibatan aktif dalam sesi diskusi, serta partisipasi pada praktik pengembangan desain dan penyusunan
manajemen usaha sederhana.

3.1 Hasil Pelatihan Inovasi Desain Kontemporer

Pada tahap awal pelatihan, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya inovasi produk dalam
meningkatkan daya saing kerajinan berbasis kearifan lokal. Tim pengabdian memperkenalkan berbagai konsep
desain kontemporer tanpa menghilangkan identitas motif tradisional anyaman pandan Aceh Timur. Setelah
mengikuti praktik, sebagian besar peserta mampu mengembangkan variasi motif, kombinasi warna, serta
bentuk produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar modern, seperti tas, dompet, tempat tisu, wadah
penyimpanan, dan suvenir.

G L 7

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Anyaman

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai pentingnya inovasi
produk sebagai strategi peningkatan nilai tambah. Pengrajin menyadari bahwa diversifikasi produk tidak hanya
memperluas pangsa pasar, tetapi juga meningkatkan nilai jual dibandingkan produk tikar konvensional.

3.2 Hasil Penguatan Manajemen Usaha

Selain pengembangan produk, kegiatan juga difokuskan pada peningkatan kapasitas manajemen usaha. Materi
yang diberikan meliputi pencatatan keuangan sederhana, perhitungan harga pokok produksi (HPP), penentuan
harga jual, pengelolaan arus kas, serta strategi pemasaran digital. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta
masih mencampurkan keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga sehingga sulit mengetahui keuntungan
usaha secara nyata.
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Melalui praktik langsung, peserta mulai mampu menyusun pembukuan sederhana, menghitung biaya produksi
secara lebih akurat, serta menentukan harga jual berdasarkan biaya dan margin keuntungan yang diharapkan.
Selain itu, peserta memperoleh keterampilan dasar dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi
dan pemasaran produk kepada konsumen yang lebih luas.

3.3 Analisis Tanggapan Peserta

Berdasarkan hasil diskusi, wawancara, dan observasi selama kegiatan berlangsung, peserta memberikan
tanggapan yang sangat positif terhadap program pengabdian. Mereka menilai bahwa materi yang diberikan
relevan dengan kebutuhan usaha yang sedang dijalankan, mudah dipahami, serta dapat langsung diterapkan
dalam aktivitas produksi sehari-hari. Peserta juga mengungkapkan bahwa selama ini mereka belum pernah
memperoleh pelatihan yang mengintegrasikan aspek inovasi desain dengan penguatan manajemen usaha
secara bersamaan.

Beberapa peserta menyampaikan bahwa pelatihan membuka wawasan mengenai pentingnya mengikuti
perkembangan tren pasar tanpa meninggalkan ciri khas budaya lokal. Di sisi lain, materi pengelolaan keuangan
memberikan pemahaman baru mengenai pentingnya pencatatan transaksi, pengendalian biaya produksi, dan
perencanaan usaha untuk menjaga keberlanjutan bisnis.

3.4 Dampak Kegiatan

Secara umum, kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pengrajin.
Dampak tersebut meliputi: Meningkatnya pengetahuan peserta mengenai inovasi desain produk berbasis motif
anyaman tradisional. Meningkatnya keterampilan dalam menghasilkan produk yang lebih variatif dan memiliki
nilai ekonomi lebih tinggi. Meningkatnya kemampuan peserta dalam melakukan pencatatan keuangan
sederhana dan menghitung harga pokok produksi. Bertambahnya pemahaman mengenai strategi pemasaran
digital sebagai upaya memperluas akses pasar. Tumbuhnya motivasi dan kepercayaan diri pengrajin untuk
mengembangkan usaha secara mandiri pasca banjir.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa integrasi inovasi desain kontemporer dengan penguatan manajemen
usaha mampu meningkatkan kapasitas ekonomi pengrajin anyaman tikar pandan. Program ini tidak hanya
mendukung proses pemulihan ekonomi masyarakat pascabencana, tetapi juga memperkuat daya saing UMKM
berbasis kearifan lokal melalui peningkatan kualitas produk, tata kelola usaha, dan kemampuan adaptasi
terhadap perkembangan pasar. Memberdayakan penenun tikar pandan di Aceh Timur melalui inovasi desain
kontemporer dan penguatan manajemen bisnis pasca banjir melibatkan pemanfaatan sumber daya lokal dan
peningkatan keterampilan untuk meningkatkan ketahanan ekonomi. Pendekatan ini dapat menarik wawasan
dari berbagai model pemberdayaan yang diterapkan dalam konteks yang berbeda, dengan fokus pada adopsi
teknologi, diversifikasi produk, dan pelatihan manajemen untuk meningkatkan produktivitas dan jangkauan
pasar. Sebagaimana kegiatan ini pernah dilakukan sebelumnya di Desa Kepenuhan Barat, tikar pandan diubah
menjadi produk bernilai lebih tinggi seperti sandal dan tas, meningkatkan nilai pasarnya dari Rp.120.000
menjadi Rp.170.000 melalui desain inovatif dan diversifikasi produk (Hutagaol et al., 2022).

Demikian pula, di Jombang, memperkenalkan desain baru dan memanfaatkan media sosial untuk promosi
membantu meningkatkan daya tarik dan penjualan kerajinan pandan (Ali et al., 2022). Model BUMDes di Aceh
Besar memberikan pendekatan terstruktur untuk pengelolaan sumber daya dan ekspansi pasar, yang dapat
disesuaikan untuk mendukung penenun pandan di Aceh Timur (Siregar et al., 2025). Penggunaan teknologi
yang tepat, seperti alat otomatis untuk produksi, secara signifikan meningkatkan efisiensi dan kualitas produk di
Sumatera Utara, menunjukkan bahwa intervensi teknologi serupa dapat menguntungkan penenun tikar pandan
(Parasia, 2026).

Sementara strategi ini menawarkan jalur yang menjanjikan untuk pemberdayaan ekonomi, tantangan
seperti kesenjangan keterampilan dan resistensi terhadap perubahan mungkin muncul. Mengatasi ini
membutuhkan pelatihan berkelanjutan dan keterlibatan masyarakat untuk memastikan bahwa semua penenun
dapat memperoleh manfaat dari inovasi baru dan praktik manajemen. Selain itu, membina kemitraan dengan
pemerintah dan organisasi lokal dapat memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk
mempertahankan inisiatif ini.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas ekonomi pengrajin anyaman
tikar pandan di Desa Matang Gleum, Kabupaten Aceh Timur, melalui integrasi inovasi desain kontemporer
dan penguatan manajemen usaha berbasis kearifan lokal. Pendekatan partisipatif yang diterapkan tidak
hanya memperkaya wawasan dan keterampilan pengrajin dalam mengembangkan produk yang lebih
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inovatif dan bernilai tambah, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola usaha secara
lebih sistematis melalui pencatatan keuangan, perhitungan harga pokok produksi, penetapan harga jual,
serta pemanfaatan strategi pemasaran digital.

Pelaksanaan program menunjukkan bahwa sinergi antara pelestarian nilai-nilai budaya lokal
dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen modern mampu menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan daya saing produk anyaman tikar pandan di tengah dinamika pasar yang semakin
kompetitif. Di samping itu, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap percepatan pemulihan
ekonomi masyarakat pascabanjir dengan mendorong tumbuhnya semangat kewirausahaan, kemandirian
usaha, serta kemampuan adaptasi pengrajin terhadap perubahan kebutuhan pasar.

Oleh karena itu, model pemberdayaan yang mengombinasikan inovasi produk, penguatan
kapasitas manajerial, dan pendampingan berkelanjutan layak direplikasi pada sentra-sentra kerajinan
lainnya sebagai upaya mewujudkan UMKM yang tangguh, berdaya saing, dan berkelanjutan, sekaligus
memperkuat pelestarian warisan budaya lokal sebagai sumber pertumbuhan ekonomi masyarakat..
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